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Penelitian ini merupakan sebuah upaya untuk menggambarkan proses penguatan civil society masyarakat
perkotaan yang menggunakan pendekatan community organizing, yaitu sebuah pendekatan yang
mengutamakan penumbuhan kesadaran kritis, partisipasi aktif, pendidikan berkel anjutan, pembentukan dan
penguatan organisasi rakyat.

Penelitian ini dilakukan di RW 03, Kampung Belakang, Kelurahan Kamal, Kecamatan Kalideres Jakarta
Barat-sebuah kampung yang terpisah dari wilayah lain di Jakarta Barat karena pembangunan jalan tol
Bandara Soekarno Hattadengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Pokok-pokok permasalahan
yang dibahas dalam penelitian ini adalah pertama, mencari gambaran mengenai model penguatan civil
society di wilayah perkotaan, kedua, memberikan gambaran bagai mana penggunaan metode community
organizing (pengorganisasian masyarakat) dalam mencapai hasil dari suatu program pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan oleh LSM. Ketiga, merumuskan jawaban sejauhmana program penguatan civil
society sebuah L SM memberikan kontribusi terhadap keberdayaan masyarakat kelompok sasaran di 1okasi
program.

Dari hasil pengamatan di lapangan dan informasi dari berbagai sumber, hasil yang telah dicapai dalam
pengorganisasian di wilayah Kamal dalam upaya penguatan civil society diantaranya: Pertama, munculnya
kesadaran masyarakat untuk mengikuti diskusi-diskusi dan pertemuan forum warga yang membahas
persoalan mereka, sehingga penyel esaian masalah warga dilakukan secara bersama-sama dan melalui proses
diskusi teriebih dahulu; Kedua, meningkatnya kesadaran politik warga untuk menentukan sikap atas hak-
haknya dengan melakukan desakan baik melalui surat atau pun aksi demonstrasi, sehingga mendapatkan
tanggapan yang positif dari pihak terkait untuk memenuhi tuntutan warga Kampung Belakang. Disamping
itu, mereka berhasil melakukan advokasi kepada seorang buruh PT. Milenia Muliti Makmur yang di PHK
untuk mendapatkan hak-haknya. Hal ini menandakan bahwa bargaining position warga meningkat. Ketiga,
terbentuknya banyak local association, sebagai tempat masyarakat berkumpul untuk mendiskusikan dan
memutuskan persoal an-persoalan yang menyangkut kepentingan bersama. Keempat, terbentuknya jaringan
kerjaantar organisasi, hal ini ditandai dengan berdirinya Gabungan Organisasi (GORS) RW 03, sebagai
forum bersama 12 organisasi di RW 03 dan sebagai media menjalin kerjasama antar organisasi di RW 03.
Di sisi lain, Kelompok Buruh RW menjalin jaringan kerja dengan organisasi di luar RW 03, yaitu Serikat
Buruh Karya Utama Pokja Kapuk. Kelima, munculnya dukungan dan kepercayaaan warga kepada para
pemuda untuk terus melakukan pengorganisasian dan diskusi-diskusi di masyarakat. Keenam, terbentuknya
tim inti pengorganisasian, yaitu leader lokal pengorganisasian, yang mampu melaksanakan dan
memfasilitasi pertemuan dan melakukan kegiatan-kegiatan pengorgani sasian tanpa bantuan dari community
organizer dan LSM pendamping.
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Daam konteks yang lebih luas, gerakan pengorganisasian masyarakat ini merupakan sebuah guliran awal
untuk memulai akumulasi gerakan yang mendorong terjadinya perubahan sistem perencanaan pada tingkat
makro (nasional).

Perjalanan pergerakan pengorganisasian masyarakat Kamal yang beraliansi dengan berapa LSM ini masih
cukup panjang. Gerakan yang digambarkan masih pada tahap mendorong terjadinya perubahan kultur warga
melalui proses pengorganisasian diri dengan berbagai langkah nyata dalam menyel esaikan permasal ahan-
permasalahan yang dihadapi oleh Masyarakat Kampung Belakang. Walaupun sudah dimulai dengan
berbagai upaya, sepertinya perubahan pada sistem yang lebih struktural masih menjadi pekerjaan rumah
tersisa.
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